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hATA PENGANIAR

Segala pup ssukur penulis pamjathan ke hadirat Tuhan, Atas segala kasih dan
karuniaNva penulisan kana seni vang berjudul
Perancangan Penggarapan Dan Pementasan Monolog
Lakon Rucing Hitam Rarva Edgar Allan Poe

ini dapat penulis selesatkan. Penubis dapat menvelesaikan penulisan kanva semi im

karcna adamva dukungan dan

Berhaitan dengan hal 1. maka
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Hutarv. Ahmad "985, [hno. Hens. Orsav. Santo. Candung. Don. Asung.

Isa. Yusut. Fajar. dan Pebn
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8. leman-teman teater vang baik
Penulhis mengharapkan kiranva semua phak  vang  telah  membantu  proses
pengearapan dan penuiisan kanva semt lakon monolog Awcig Hiam Karva Edgar
Allan Poe mm mendapatkan karuma vang melimpah dan Tuhan dengan sebagaimana
mestinyva.

Sebagar manusia biasa vang banvak memihikr kelemahan. penulis menvadan
bahwa dalam penubsan 11 banmvak kekurangannva Oileh sebab itu. penuiis
mengharapkan adansva saran dan knnk vang membangun demu tercapammva scbuah
kesempurnaan. Besar harapan penulisdefnya kameasyoas akhir im dapat bermantaat

dan dapat dipakai sebagar obvel apresiag bagséipadsaja jane membacanva

vooeakaria. | Februan [Y9yy

—

Penulis

Oct. Yudha Hermawan
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RINGRASAN
Narmva sem sebagan Tugas Akbir vang  dilakukan  penubs merupakan
perancangan dan pementasan monelog Monolog adalah tampil sendin dr atas pentas
mewujudkan sebuah lakon. antangan vang dihadapr penubs tentu dirasakan sebagai

sesuatu vang berat dan bukan mam-main.  langgung jawab dan keberhasilan

pementasan 1ty sendin berada di tangan penubs Apabila penubis sciahu pemeran

ketuka bermain di atas pentas mengalams lupa dialog atau Kehabisan natas atau tidak

Pementasan kana sem monolog meh N pi:r_x!apan sebeiummva. Menurut
penuits persiapan 1u sendin adaiah proses. Memilih naskah. membuat perancangan.
melakukan penggarapan dengan lavhan ruun dan senus sampar pada pementasan
merupakan proses. Lakon Awormg Howm kana Ldear Allan Poe adalah naskah vane
penulis pilth. Lakon i mengungkapkan aspek psikologis kejiwaan vang belum tentu
dapat dialami oieh setiap manusia {aken ini sarat dengan suspen Menurut penuiis
suspen-suspen i osangat menguntungkan bagr sebuah pementasan Atas dasar

perumbangan tersebut. penubis memutushan untuk memihh lakon vang bakal digarap

Penggarapan it menitikberathan pada aspek pemerananma
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Langhkah awal kerja  setelah mendapathan  naskah  adalah  membuoat
perancangan Perancangan didasarkan pada pemahaman dan penguasaan lakon Hal
it dapat penuiis capar melaiw proses anahisis fakon Dan hasii analisis penubis dapat
menentukan bentuk dan gava pementasan. Mengenar anahisis nashah i dwraikan
dalam bab [l. honsep kerja vang penulis pakar untuk mengearap adalah konsep kerja
sutradara aktor v sim penubis memibikn tanggung  jawab penuh  terhadap
perancangan lakon dan perancangan perannva Perancangan lakon memuat dua hal

vakni konsep pemvutradaraan dan perancangan penataan arusttk. Perancangan

perancangan 1m akan ditutughgh dalam ) %il3 ingal  perancangan  ini
dipentaskan. maka pada bab
analisis tentang hasil pement:
merupakan penutup memuat di & i® impulan dan hasil proses
penulis dan saran.

Segala proses kerja dan jenh pavah vang penulis lakukan untuk scbuah Kanva
sent monolog terwygud di atas pentas pada han Semin tanggal 12 Oktober 1998 pukul

Joon WIB

wH
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BAB I

PENDAHIULL AN

A. Latar Belakang Perancangan

feater. scbuah kata vane berasal dan hata Yunam  huno. Searron vane
berarn tempart pertunjukan. Namun teater vang dimaksud 1m tdak hanva rerhenu pada
art1 kata asalnmva. tetapr memilikr peneernan vane lebih luas. Secara tersirat  teater

meneandune pengertian bahwa teater adalah suatu kegiatan manusia vang secara

983 - 11 I» dalam

dan rupa vang mencakup cahava .:. i eater sebavar suatu hasi
karva sem pada akhirmva merupakan satu kesatuan vang utuh antara pemeran sehagas
media utama dengan seluruh unsur penunjanenya.

Frap - tiap unsur teater behena sesum denvan hidang dan spesilikasinva tanpa
harus mencampun apa vang menjadi tanggung jawab unsur vang lam. meskipun
pada akhimva harus sabing melengkapr. Seorang pemeran musainva. 1a  harus
berkonsentras: penuh dengan cakapan -dialog vang dipakal oleh tokoh tuneval- dalam
permainannva. memvampathan pesan dan memunculhan dava tank bagr penontonma

Nidak mungkin seorang pemeran membag Konsentrasinva untuk urusan tata lampu

ilustras) musik dan sebagainva keuka bermain di atas panggung Dengan kata lain.
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banwa kera tealer merupahan herga berbagar disiphn dmu. Hal it menuntul pehena
teater mentransiormasikan berbagar kemampuannva ke daiam bentuk pemtas
Masing-masing pekeria  teater membutuhkan Konsentrasi  penuh pada
idanunva. eriebih seorang pemeran, w adalah kunc subses pertunuhan, g dituntut
untuh  mempertaneeuny)awabkan  permamanma di hadapan penonmon. Seorany
pemeran berfungst untuk menghidupkan tokoh dalam naskah dan menamprikannya
kepada penonton. Menguup pendapat Sarm K M (1993 - 0y bahwa teater yang hidup
adalah teater vane menjawab kebutuhan masvarakat akan mia-mia imieiekiual.

spintual dan estetts sehahyus Suvaina Amrgn 995 331 lebih menegaskan hal

tersehut denean mencatakan bak scbuah naskah drama baik

ashi. tenemahan atau saduray 1k berpikir bagaimana
memaimkannva. tap bagaimags han puia Dahwa usaba
menehmduphan sebuah nashah 1 meneacu pada bentuk.

karena bentuk daiam sem dra pAn=fhu sendin (Suvaina Amrun
(1993 - 3)

Naskah ternvata memnjadn dasar bagr teater dengan pemeran sebagal media
utama dan pehena teater sehavan tenava operasional. man of operaremad Sebuah
pemtas teater. vang berangkat darn naskah, vang divisualkan melaln berbagar
kemampuan tiap unsurmva. mendudukan pemeran sehagar unsur wtama Berpnak dan
pemabaman i dapat dikatakan bahwa eater bersifat kompick dan holehut Artinva.
teater jahir dan berbagar disiphin dmu dan dikerjahan berdasarkan pada bidane vany

berbeda Pemeran ndak dapat berdin sendin la melakukan kena sama dengan

sutradara. penata artisnk. penata lampu. penata kostum dan penata nas. Kesawan
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unsur-unsur membentuk suatu herja vang disebut sebagar hena teater. herja
menghasiikan kena armisnk berupa pentas vang kemudian siap ditenima pubhk sesua
dengan mist pentas. Senada dengan apa vang dikatakan Wahvu Sthombing  bahwa
kerja teater adalah herja kooperatit dan kolekut. Hubungan vang akrab dan diamik
selalu membuka kemungkman untuk saling membuka din. kebebasan benamva.
diskust saling menenma dan memben. mempersoalkan aspek kreaut dan tekms dan
pengadegan gerakan amu ucapan Im penung untwk mendewasakan pemaimn. rasa

percava terhadap din sendin. penghargaan Kepada sumbangan gagasan dan prkiran

vang dibenikan ¢ Wahvu Sthombing 1980 539

Misi pertumukan menjadyafon epgenubnva seorang pemeran
hingga sampar pada penontonngg
dapal mengkomunikastkan 1dg
denuan teater, dikatahan  begh fjaval homumban dapat
menenma de dan gapgasan at patkan pemeran sebaga
komumikator melaiu caknpan—vukupunn}'; ' prosesnva sebuah komumkas akan
benalan iancar apabila media koimumkas: mampu menvampathan pesan komunikasi
dengan batk Suatu hode (pesan) pha sudah dikenal prhak vang menenmanva
(penanton baru memadh komumkasy vang sesungguhnva ( Ashadr Siregar 1991 © 27)

Selamutnya untuk dapat mengkomumikasikan pesan naskah. pemeran dituntut
untuk melakukan persiapan baun. Sikap baun vang tepat akan mendukung suatu
serakan vang wajar. Apabrla gerakan. chspresi. emosi, dan pembangunan watak

tokoh oleh pemeran nwdak wajar. penonton akan sulit menemma “apa” vanu

sehenarmyva ingin dikomunikastkan oleh pemeran. Seperti vang dikatakan oleh
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Boleslavsky (1960 61 bahwa penonton tdak tahu apa vang dirasakan oleh watah.
tetlapt  penonion mengetahul apa  vang diperbuat dan dikatakan oleh watak
Boleslavsky menambahkan pula bahwa seal baun adalah soal vang paling pokok.
Bukan gerakan “mams vang membuat seorang menjadi aktor tetapr sikap batin vany
tepat vang memaksahan suatu verahan vang wapar Dalam hal 11 pemeran schahgus
sebagal sutradara harus mampu membujuk baunnva sendin  dalam  proses
penvutradaraan dinnya. Hal mana juga dikatakan Wahvu Sthombing bahwa kalau
sutradara sudah berhasii membujuk batin pemainnva. maka boleh dikatakan sutradara

akan mampu merangsang.  menvalakan

an  mengembanskan  imannasimnya.
mengentalkan konsentrast perhatigfy R=d{SIp Ingalan emost pemain
{Wahvu Sthombing 1980 - 59 . »

nartannva dengan hes u bentuk pentas teater

sehagar alternant vang baik bag /4- olog . Akan tetam pada

asth terbatas jumlahnva

fengan jumlah naskah drama. Alasan

kenvataannva naskah-naskah mu
dan suht sekah didapat apabiia d:handmga.
mufah vang membuat penubis merasa diben kesempatan mencoba memoetivast din
untuk mengearap sebuah monoioy

Secara enmolog, monolog berasal dan bahasa Yunam vanu “'monos™ vang
berari tunggal dan “logos™ vang beraru percakapan Monolog atau dalam bahasa
Ingens monoivgne berartt percakapan tunggal Secara detimtt. lmron T Abdulah
(1991 . 62) memben pengertian awal bahwa monolog adaiah berbrcara sendin
Drama monolog biasanva dituhs untuk lanthan perwatakan  Sebenarmyva monolog

adalah kata hau vang ditormulasikan dalam bentuk cakapan dan merupakan hasi
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perenungan persima vany telah terjadi. Duyabarkan dalam fnsikiopedia Indonesid
(1983 - 22%). monolog adalah cara vang dipakar dalam karva drama vang
memungkinkan scorang pelaku mengungkapkan perasaan tanpa sepengetahuan
pelahu-pelaku fain tentang apa vang dikatakannva. Cakapan moneciog umumnva
sangal penting. sehingea nha ndak enangkap olch penonton atau pendenygar. akan
mengurangi makna pagelaran atau bahkan menjadikannya sia-s1a. The £ nsrkiopedic
Americana 11976 - 3631 menvebutkan detimst monolog adalah sulah untuk
percakapan pamang seorang aktor vang memainkan peran sandiwara Hiasanva

monolog dicunakan untuk menggambarkan sjluast atau maksud permaman drama
aml, hatasan arminva monoiog

\ I emainkan beberapa
':mmu indonesia (1988

;lk:m adegan sandiwara

apan seorang din

Dalam perkembangannva monolog

menggambarkan suasana dram:

bagian naskah atau imajnasin awan mamn vang tak

terdengar atau tak terhthat Seda
- 664y dituhiskan. monolog ada
dengan pelaku munggal vang membawakan pefts

Dan sekian banvak defimst monelog vang dirumushan para ahl, maka
penuils dapat menank hesimpulan bahwa monolog adalah baglan dan teater dengan
aktor membawakan cakapan pamang vang merupakan hasil formulasi Kata han arau
perenungan penstiwa vang teradi. Kaitannva dengan uratan di atas. monolog ndak
berbeda dengan bentuk teater fain dr atas pentas. vaitu beranskat dan naskah.
dimainkan di atas pentas dan memerfukan campur tangan sutradara. penata pentas.
penata lampu. penata busana. penata nas dan penata musik. Monolog 1etap saja

bersitat kompleks dan kolekut! Hanva saia monolog lebih mengacu pada permainan
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pemain tungeal  |anguunge jawab terbesar bagr scorang pemeran monologe adalah
Kesangeupannva untuk menghdupkan dan menpwar watak i depan penonton
seorang din. Pemeran dituntut untuk dapat meninggalkan pnibadimva sendin dan
menjadi pribadi vang jain dem mendapatkan kebenaran sebagal scorang pemeran.
Fentang hebenaran im Boleslaysky (1960 . Y) menegaskan. bag para akior kebenaran
pokok adalah perjuangan anmtara pnbad: sendin denean pnibadr peranan vane hendak

dimainkan

B. Aldasan Memilih Naskah

RMA . Harvmawan mengatakan ba enctaphan naskah . naskah apa dan
Pagaimana vang bisa dibuat lakon (RMA Harvmawan 987 = 13} |ugas seorang
sutradara membaca certa vang dikisahkan penuhs dalam naskah menjad: hdup
dalam teater (RMA. Harvmawan 1987 - 14 Selamutnyva dalam pemibthan naskah
sutradara  meniar apakah naskah vang direncanakan untuk  dipentaskan dapat
divisualisasikan di atas pangeung

{hikatakan Harvmawan pula bahwa naskah vang berdampak keteateran adalah

sebuah naskah vang mampu membuar keberhasilan, bisa hidup dimainkan daiam

teater (KMA Harvmawan 1987 161 Alasan pemihthan naskah lakon Ancme Huam
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it atas perimbangan bahwa naskah m mempunyvar hehuatan vang memunghankan
terwujudnyva pementasan represemtant Lakon vang mengungkapkan kegagalan
pendentaan. ketersiksaan. sena aspek kepwaan psikolog lainnva sangat menank
diangkat di atas pentas. Persoalan semacam un tdak dapat dirasaban dan dialam oleh
setiap manosia. Lakon im sarat dengan suspen. Suspen-suspen int menguntunghan
hagm pementasan

Menmingat lakon mm adalah lakon monolog. maka naskabh o cukup
menantany kerna senus seorang sutradara sekaligus pemeran harakter di dalamnva

bemiu huat dan benar-benar harus dimunculpan di atas paneeune jokoh tunegai

dalam naskah Awcrge Hoom tersy : ntuk dianabsis secara nga
*otang pemeran untuk

diup kemampuannva

C. Perumusan Viasalah

Upava mempersiapkan sebuah pagelran teater. dalam bemtuk apapun udak
akan  semudah membabikkan telapak tangan Tentumva akan dihadapkan pada
peberapa permasalahan sebefum sampar pada hasii akhir vane dicapar. Demikian
hainva dengan Awcine Hrom untuk mempersiapkan segalanva —-penubisan dan
pementasan-- penuhis dihadapkan pada beberapa permikiran misainva basaimana cara
mewuwjudkan naskah memadi suatu pertunukan audio visuai di aias pangeuny.
honsep penvvarapan vang bagmmanakah vane cocok untuk perwujudan  pentas
tersebut. metode apakah vane dipakar untuk menuanekan serala ekspresi pwa

pemeranmva. bentuk latthan apakah vang tepat. etekuf dan efesien sebasai proses
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perwujudan pentas

Kerdasarkan beberapa pertanvaan tersebut. penulis memberikan perumusan
masalah vang akan dibahas dalam perancangan lakon Awcrmz Horoam m Adapun
pertmusan masalah vang dinaksud adaiah
Basmimana mencipakan tohoh Az dalam nashah Aoy Huam unteh divwujudhan
di aras pemas dan dengan metode dan tekmk pemeranan apakah vang tepat
diterapkan  Kemudian diperiukan proses vang bagaimanakah untuk mengaplikasikan
metode dan tekmk tersebut he dafam bentuk pertumukan monolog sesuar dengan

konsep penggarapan

. Tinpapan Pustabka
Rendra, {carany bantu  penuiis  untuk

memaham berbasar wehmb  pdrsg - 5 apgh  Buhu 1m mencakup

berbagar tekmk peran vanu ] HaL TSk memben st tekmik
pengembangan. tekmk timing dan eknik mnmnjﬂtkan watak.

RMA. Harvimawan ( 1988 Dirgenerares. banvak menvampaikan tentane lakon
drama dalam berbagar  aspeh. mular dan separah teater i indonesia. masalah
dramaturm (membicarakan temany hukum drama. sumber penubisan. achon sebaga
kerangka drama. dasar acuend sem berperan. kesanggupan kata, ikhuisar sejarah
pementasan  lakon  imembicarakan  berbagan  bentuk abran),  arisih pentas
tmembicarahan dehorast dan homposist pentas. tata pahaian, @ia nas. lala sinar. tala
bunvi) penvutradaraan. pemeranan sampar pada permasalahan-permasalahan vane

berhubungan dengan drama nu sendin. Buku 'm membantu penulis dalam hal
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melakukan tueasna membual honsep pementasan. bath darn segr analise fahon.
perancangan arustik tsetung. nas dan kostumy dan aspek-aspek pemeranan sampal
pada menentukan gava dan ahiran vang melatarbelakang: naskah vang digarap
Conslantin Stamslavshy.  fersiapan scorane akior (1980, memberihan
vambaran dan penielasan tehnih berperan dalam tedler vang mencahup konscrirasy,
FICEIVEINE, PRI CTHN, MR K, dﬂ.f:."l,"'.'l'.'n.’, MEnseRdirkoarl Nraf, clernt SO N L
[hbahas juga mengenar gambaran bagaimana berpeniaku di aws pangoung secara
chspresi! bag seorang aklor, fenmasuk juga bagaumana persiapan pemain (pomeran)

denean hondist baun sebeium dan sesudah memasukt peran Aktor berperan baik

apabiia 1a telah mampu bermain peed Al sefTRahurakier peran dan mampu
envesuatkan  nalun.  ntws ApcrAsRIl-Dxd e dengan  kehidupan
lalurniahnva. Uenegan kata la

encocokan  sifat-sitat

AN Bermania:a!  dalam

knng dalam berperan
;S

Forramer Boaer wlon ke (1960,

pencanan dan proses: akting l]nt ‘

Richard Boleslavsky. Fnum Peluu
membenkan ulasan tentang peiajaran-pelajaran awal bag seorany pemeran, apd vany
harus dilakukan oleh calon aktor vang membedakannva denean seorany bintang.
_:'!.d:]!j!un ke-b Fk:la_mmn vany dimaksud o Keensernfros don FelS AT, _,".':.i'. L L I T TN H
cmest, daki dramans, pembangitan watak, observase dun trama. Keseluruhan
pelajaran im dipaparkan secara desknptii di dalam naskah-naskah vang pendek dan
sederhana. Bam penubis, membantu sekain dalam hal penerapan metode pemeranan

disamping sehagar acuan dan perbandingan tekmk-tekmk pemerana

Wahyvu Sthombing, Slametr Sukimamto. lkmanegara. Perremuan fearer S0
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(19801, buku 1 banvak memuat tuhsan dan berbava) teaterawan di Indonesia dan
beberapa teremahan masalah teater imembicarakan tentang masalah teater vang
dirulis oleh teaterawan barat seperi Constantin Stamislavsky dengan tlhisannyva
benjudul Aerra Kreand Dengan Pemam. Pramana Padmadammava menuiis tentang
Fola Pembmgan Dasar Seorane Pemeran dimana &t dalamnva digrarkan mengenal
proses seorang pemeran dengan modal sarana jasmam dan roham sebagar nuk tolak
modal utramanva Seorang pemeran dapat menguasar sarana fistk dengan olah tubuh.
olah vokal. lauhan pernatasan dan latthan kepekaan panca indera. Sedanghkan sarana

rohaninva dapat dikuasar dengan cara pemygatan prkiran. laku dramats. ingatan

emost. pembangunan watak, pe

tentang aktor. sutradara dan panggung serta hal-hal vang harus dipaham: oleh aktor
sepertt akting (motivasi. pusat perhatian, overaktung, vesiure, business. dan ekspres:
wajah), sudra dan uvcapan (penampilan suara. bernafas. diksr tekanan). struktur

senano (plot. perwatakan, tema. dalog, bentuk dan gava)

Yudiarvam. “Dhkiat Ajar Dramaturor (1998). membanme penulis dalam

perancangan panggung dengan kKonsep dramaturgr Eugeme Barba.  Adapun
pemahaman konsep tersebut adalah bahwa acrion atau fakuan bukan hanva ranghaian
vang dilakukan oleh aktor tetapr Juga rangkaian centa. skor musikal. vanas: cahava.

moditikast trama. gerak aktor. properits. Lakuan merupakan pula hubungan antara
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karahter dengan cahava. suara, ruang. dan waktuo.
{anpa Nama. (1983 bnsikioped: Indonesia. menvampatkan nwavat hidup
Edear Allan Poe sebagar pengarang naskah. Buku im bermantaat bagi penuhis untuk

meneetahin nwaval indup pengarang Aoy Hrem dan karvanva

E. Landasan Teori Perancangan.
I. Landasan Perancangan Penvutradaraan

Persiapan dalam perancanean dan pengearapan senng sekali menjadi uhuran

fan pementasan denga

tradara udak lepas dan

ne harus cermatl dalam

: ~-- nbuatan busana. perangkat

e

a bunyvi vang mehput lustrast musik

heteritbatan orang fan h::um

pentas. perabot pentas maupun pemakﬂmn F}
dan efek suara harus diperhitungan dengan matanyg

Menurut Georse B hernoddle (1960 ¢ 557-338) dalam memproduks: sebuah
pementasan drama ada 2 tahapan penung vang harus difakukan seorane sutradara
Dalam perencanaan Kemoddle menerangkan bahwa di dalam sebuah 1ahap
perencanaan drama atau sandiwara diterjemahkan dan naskaih ke dalam perencanaan
vanye sempuma. mengihuly wakiy, @t ruang. dan tala wama oleh sutradara Dan
perencanaan mu. langkah vang harus dilakukan menurut kemnoddie (1960 - 338

adalah
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_dalam memutuskan berdasarhan pemiithan dan penggunaan maten-maten
pokok juea tekmk-teknik dan sutradara. pemeran atau aktor dan penvunuing.

jadi dalam pementasan sebuah drama seorang sutradara udak dapal behena dan
mewujudkan pementasan drama tanpa keterhbatan prhak fam
| cort penvutradaraan vang memadi dasar perancangan penvutradaraan adalah
teori penvutradaraan ¢sordon Crarg dan teon penvutradaraan [larssers Farre. [eon
penvutradaraan Cordon  raig, sepert vang dikulip oleh Harvmawan ({986 © 64}
menvebutkan
maka 12 harus mengekspresikan kepribadian s1 semman  Kalau pemahat
mengekspresihan din lewat batu dan kagu. pelukis fewat kanvas dan cat. maka
sutradara mengelawantahkan ideny

Aktor dan aktns terbaik
lengkap dalam dedikas: L

Sedanekan teon penvutradaraa YE6 - 64) mengutip

tugas sutradara adalagy
dalam lahon. Seorang sup

mengembangkan l-;on‘.ia:
sebatk-batknva

ngekspresikan dinmea
Klor dan akinsnva bebas

_‘

pClaksanakan peranannva

Jad jelaslah bahwa dalam pementasan drama seorang sutradara sangat dibutuhkan
kehadrannva. Penulis sebagar sutradara sekabigus pemeran diharapkan dapat
mengungkapkan ekspresi din dalam lakon secara lebth mudah. sesuar dengan 1de dan
kehendaknva. Dengan demikian konsep perancangan penvulradaraan n: adalah
konsep sutradara aktor

Landasan lam penvinradaraan adalab tungst swradara vang terdin dan 5 hal

vaitu
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| melakukan penatsiran terhadap nashah
7 memiith pemain dan pendukung

mengenakan kerjasama dengan kerabat kena teater lan

Lad

4 memimpin latthan pemain

3. menjadi koordinator dalam proses penggarapan sampar dengan pementasannya.
Lintuk mencapar suatu enny dan semua unsur-unsur pementasan. penuhis

memakar konsep penvutradaraan Barba Konsep imi memberikan pemahaman bahwa

gorion atau lakuan bukan hama ranskaian vang dilakukan oleh aktor. tetapr juga

ranshalan centa. musth, varas: cahava, ramg, serak aktor dan propert fakuan m

juga merupakan hubungan antara suara. ruang. dan wakiu

ii. L.andasan Perancangan Peg

Apabiia sutradara dapaiyy

dikatakan sebagar pewujud tatsir Jiais

--- B

diukur dan kemampuan ndmnvidualnva sebag

/ ah maka pemeran dapat
hm__‘a} wujud tatsir dapat
a1 modal utama. Selanjutmyva pemeran
mengolah dinnva dalam hingkup sem peran melalu jasmam dan rohan. di fuar bakat
alaminva. Dengan demikian  seorang pemain vang baik dituntut untuh memenuhi
kualnas terentu

Demi mencapa: kuahitas tersebut maka penulis memakar konsep pemeranan
Tlealer-aktor . mengingat aspek pemeranan lebrh ditikberatkan. Pemahaman im
ahan dijabarkan di daiam bab i1l Berlandaskan pada konsep pemeranan teater ahior

tersebut maka dalam proses penciptaan peran ndak lepas dan metode dan tekmk

pemeranan. Metode pemeranan vang dipakar adalah gabungan metode Stamsiavsky.
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Richard Bolesiavshy dan Rendra vany memad: satu ranghaian matode. Lehnih olah
ubuh. tekmk olah vokal dan tekmk olah baun memad: wekmk dasar pemeranan
Teknik penggarapan pemeranan vang dipakar adalah tekmik pemeranan vang diubs
Rendra dalam buku Jesfune Serewan {ramo mehiputt o tehmb muncul. tekmk
memben 1st. lehmb pengembangan. dan tehmb tming. Hal lain vang penung untuk
diperhitungkan menjadi  landasan perancangan pemeranan  adalah  muncuinva
pemikiran-pemikiran sebaga benkut -

1. Mepcoba membangkathan kemampuan  pemneran  uniek menank dava pikat

pCROnIon

pmtuk menank Lonsentras

’

: ‘ pemikiran-pemikiran vang

2 Mencoba membangknkan ke

penonton akan pesan komu

Lid

- Mencoba menampuiibhan eay an walak vanu nvata

dalam realitas teater

iJenvan metode  dan 1
i i

muncul. diharapkan penuhs mampu secara &Te

:0f menghasiikan wuud tokoh dan

memainkannva di atas pentas secara maksimal

F. Tujuan Perancanzan
Sesuar dengan judul dan permasalahan vane muncul. maka tuuan
perancangan i adalah
I Mencoba meneraphan honsep pemeranan dengan metode-metode pemeranan baik
teon maupun  prakiek selama proses berperan

-

2. Mengetahw seberapa besar keberhasilan vang dicapar dalam penerapan konsep
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tersebut umuoh menehomunikhasikan nashah hepada penonton

3 Menambah yumiah perancanean monolog dr jurusan teater ISI Yogvakana

G. Prosedur Perancangan

Yange dimaksud dengan prosedur di sim adalah hal-hal vang menmvanchut tata
cara atau metode vang dirunakan penuiis dalam merancane naskah Awncine Hiam
dalam bentuk  pemanggungan  dan penubisannva Prosedur perancangan vang

dimaksud adaiah .

I. Memilih dan menganalisis na

fural vang meiiput plot

suasana dan spektakel

fah dan cava. lahap im

‘-i_-ﬂ ingan. penvutradaraan dan

24

PRI

Il. Proses Perancanean Lakon

Setelah ditemukan dan disepakau eniang jems naskah vang akan dipemaskan
maka langkah untuk merancang bentuk pentas seeera dimular. Bentuk pentas im ndak
lepas dan Konvens: dan gava pemangeunvan. Dalam thap im secala rencana
pemanerunean dicambarkan dengan detarl memvanghut permithan bemuk pangeune.
Konsep penvutradaraan, desan lantar. dan penataan amstik ¢ 1ata musik, 1a1a nas. ata

busana. dan propertn
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[1l. Perancangzan Pemeranan

fahap 1m diakukan unuk membahas peran dan  pemeranan  secara
menveluruh.  Langkah vang diambil adalah menentukan Konsep  pemeranan.
menentukan metode dan tehmb pemeranan vang mengacu pada penciptaan tokoi
Selanpuima tohoh vang telah diciptahan, hemudian diteraphan ke dalam bentuh
permainan tokoh Pada tahap 'm dilakukan meloda Konsentrasi. ingatan emost.
motivast. obsenast. pembangunan watak. rama. teknik memben 151, pengembangan
dan lam-lain serta lathan-lavhan peran untuk mencapar hastl vang maksimal sampa

pada puncah lalingn vanu pementasan.

IV, Pementasan

metode. tekmk dan proses vang dilakukamTapat memperbbatkan kema artisuk

seorang pemeran dengan unsur-unsur pendukunenya,

V. hesimpulan

Memben Kesimpulan terhadap hasil pemas dan gesekan-gesekan vang muncul

sClld =alall=saran penujis.

H. Sistematika Penulisan

Penubisan tugas akhir im menggunakan sistemanka sebagan benkut -
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Bab |

Bab i

Bab [lI

Bab IV

Membicarakan tentang latar belakang perancangan, alasan memilih
naskah. perumusan masalah. unjauan pustaka., landasan teon
perancangan. tujuan perancangan. prosedur perancangan dan sistematika
penulisan. Bab | im disebut sebagar pendahuluan.

Bensi tentang analisis lakon Awcimg Hoam. Anahisis 1m dibedakan
menjadi dua svaitu anahsis struktural dan anahisis tekstural  Anahisis
struktural mengupas tentang tema. alur plot. katakter tokoh., dan
serrrne latar vang meliputt aspek tempat. waktu dan suasana. nnghasan

centa dan riwavat hudup pcnmm ¢ Analisis tekstural menzupas tentang

dialog cakapan. suasandgye .

g

Bab 1 merupak 1

s lenlang perancangan
lakon dan peran -‘ gon  mengupas lentang
konsep pem utmd ZAailu penataan sciiig.
penataan rias. penataahem apleaiilya. penataan properti. dan
penataan  busana.  Perancan g—n peran  mengupas tentang  Konsep
pemeranan. metode pemeranan dan  tekmih  pemeranan. Metode
pemeranan mehputt metode Stamislavsky. Richard Boleslavsky  dan
Rendra. Tekmik pemeranan meliput tekmk dasar dan teknik pengearapan
Tekmk dasar benisi tentang teknik olah wbuh. olah vokal dan olah batin
Tekmk penggarapan meliput tehkmik muncul. teknik memben st teknik
pengembangan dan teknik /e, Lauhan peran merupakan bagian akhir

darit bab im

Bensi tentang analisis antara perancangan dan pementasan Adanva
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gesekan-peschan vang tenadi selama pementasan beserta  hambatan-
hambatan vang muncul dipaparkan dalam bab im

Bab HBerupa kesimpulan dan bab | sampar dengan bab IV dan Kesimpulan
dan proses vang dilalm penulis dalam praktek mementaskan lakon

KNucing Hiam ime Dalam bab i juga bensi beberapa saran dan penulis
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